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ABSTRAK

GERAKAN KOMUNIS DALAM SAREKAT ISLAM DI SURAKARTA
TAHUN 1918-1926 M

Pada tahun 1920-an Sarekat Islam (SI) sebagai gerakan yang berlandaskan
hukum Islam, dalam perjalanannya sempat mendapatkan pengaruh dari komunis.
Fenomena tersebut merupakan benturan antara dua ideologi yang berbeda dan menarik
untuk diteliti lebih jauh. Penelitian ini menekankan pada bentuk gerakan komunis ke
dalam SI Surakarta. Adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai
gerakan yang dibuat oleh kelompok komunis dalam mempengaruhi SI di Surakarta.
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran mengenai SI dan komunis, serta bentuk
gerakan komunis dalam Sl di Surakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu memberikan analisa terkait berbagai macam gejolak sosial yang
terjadi khususnya pada tubuh internal Sarekat Islam (SI) Surakarta. Selain itu penelitian
ini menggunakan teori dialektika oleh Hegel. Teori tersebut digunakan untuk
menganalisa permasalahan yang terjadi dan diharapkan mampu memberikan analisa
yang tepat dan terarah. Adapun penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang
menggunakan empat langkah dalam metode penelitian sejarah, yaitu heuristik
(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan
historiografi (penulisan sejarah).

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa S| Surakarta berawal dari sebuah gerakan
yang bersifat ekonomis yang dihuni oleh kelompok Jawa Islam untuk menandingi
kelompok Tionghoa. SI Surakarta memiliki semangat membela kaum ploretar, dengan
dihuninya orang-orang yang memiliki semangat sosialis yang kuat. Masuknya komunis
di SI Surakarta dilatarbelakangi karena adanya faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal dari latar belakang masuknya komunis ke Sl adalah pertama, karena
ekspansi komunis yang menjadikan S1 sebagai wadah perjuangan mereka, selain itu Sl
Surakarta juga mendapatkan pengaruh radikal dari SI Semarang. Faktor internalnya
adalah rapuhnya fondasi kepemimpinan SI dalam menghalau ideologi luar yang masuk
dalam organisasi mereka. Adapun bentuk gerakan komunis dalam Sl adalah dengan
berkembangnya ide komunisme Islam yang dicetuskan oleh Misbach. Ide tersebut
berusaha mengharmonikan antara dua faham yang berbeda yaitu Islam dan komunis.

Kata Kunci : Gerakan, SI, dan Komunis.

Vii



KATA PENGANTAR

245 95 axlfs T Js i Gage e glog o 1l g sl s
G s J) ol adas

Puji syukur atas kehadirat Allah swt., Tuhan pencipta dan pemelihara alam
semesta. Salawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah saw.,
manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi berjudul “Gerakan Komunis dalam Sarekat Islam di Surakarta tahun
1918-1926” yang disusun untuk mengetahui lika-liku dan teka-teki kebersatuan antara
komunis dan Sarekat Islam akhirnya telah selesai disusun. Kendala dan hambatan yang
menghalangi dalam melakukan penelitian ini rupanya merupakan sebuah unsur penting
dalam proses penyusunan skripsi, dan perlu untuk segera diatasi.

Dalam menyusun skripsi ini, penulis tidak lepas dari bantuan dan dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui pengantar ini, penulis mengucapkan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya, yaitu kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

viii



Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Ibu Dra. Soraya Adnani, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
selama ini telah mengarahkan dan membimbing ketika berproses dan
belajar di UIN Sunan Kalijaga.

Ibu Siti Maimunah, S.Ag., M.Hum, sebagai pembimbing skripsi yang
senantiasa memberikan arahan secara detil demi kesempurnaan skripsi yang
sedang disusun.

Bapak/Ibu dosen dan seluruh civitas akademika Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga yang selama ini membimbing dan
memberikan banyak ilmunya kepada kami.

Kedua orangtua Bapak Ahmad Su’aidi dan Ibu Anim Ma’shumah alm, serta
Ibu Rohmatul Ummah yang selama ini selalu memberikan dukungan baik
secara moril maupun materil, hal itu menjadi unsur terpenting dalam
keberlangsungan pembelajaran selama 4 tahun ini.

. Tidak lupa pula kepada teman-teman seperjuangan di SKI B dan SKI 2015
yang selama ini menemani dan sedikit banyak membantu dan memberikan
inspirasi dalam penyusunan skripsi ini. Khususnya kepada Meyka Diyah
Ayu, Adib Abbiya Q, Hasmi Rizal Fahlefi, Fitri Wulandari, Muhorib Al

Hilali, dan semua yang tidak bisa disebutkan satu persatu.



Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat, baik bagi penulis sendiri maupun
bagi masyarakat, serta dapat menjadi referensi dalam ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang ilmu sejarah Islam. Atas semua bantuan yang diberikan kepada

penyusun, semoga Allah swt. memberikan balasan yang selayaknya. Amiin.

Yogyakarta, 23 Juli 2019 M.
20 Dzul-Qa’dah 1940 H.

Penulis,

Muhammad Farih Fanani
NIM: 15120055




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN. ... I
HALAMAN NOTA DINAS . ... i
HALAMAN PENGESAHAN .......cooiii s 0\
HALAMAN MOTTO .o s %
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o Vi
ABSTRAK . vii
KATA PENGANTAR ..o viii
DAFTAR IS Xi
DAFTAR SINGKATAN ..o s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt s Xiv

BABI :PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...........cccccooiiiiiiiiiiii e, 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah .............cccoccveveiiiiiii i 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..........ccoeiereeienenciencicisieeeens 8
D. Tinjauan PUSTAKA ...........cccoeeviiiiieieeie e 9
B =T 1o P ToF: L T 1T o [ 13
F. Metode Penelitian.........cooviiiiiiiiiii e 14
G. Sistematika Pembahasan .........ccccocveviiiiiiiieeiciiee e 18

BAB Il : KONDISI SAREKAT ISLAM DI SURAKARTA SEBELUM
DATANGNYA KOMUNIS

A. Asal-usul Sarekat Islam di Surakarta ..o 21

B. Transformasi dari SDI menjadi SI dan Perkembangannya................. 26
BAB Il : MASUKNYA KOMUNIS KE DALAM SAREKAT ISLAM DI

SURAKARTA

A. Sneevliet dan Semaoen dalam Radikalisasi Sarekat Islam................. 37

B. Radikalisasi Sarekat Islam Surakarta oleh H. Misbach...................... 46

Xi



BAB IV : BENTUK GERAKAN KOMUNIS DALAM SAREKAT ISLAM

SURAKARTA

A. Berkembangnya Komunisme ISIam ..o, 57

B. Dampak Gerakan Komunis dalam Sarekat Islam di Surakarta........... 64
1. Sarekat Islam Surakarta Pasca Disiplin Partai............c.cccceevennen. 64
2. Tahun-tahun Akhir Komunisme Islam di SI Surakarta................ 74

BABV : PENUTUP

AL KESTMPUIAN ... 80
B SAIAN .. s 81
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt an s 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt nnaae e 85
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......ooo oottt 94

xii



CSl
DR
HAB

1JB
ISDV
MD
MM
PBT
PKBT
PKI
PPDH
PSI
RB
SATV
SDAP
SDI

SPPH
SR

SS
TKNM
VSTP

DAFTAR SINGKATAN

: Centraal Sarekat Islam

: Dewan Rakyat

: Havensarbeidersbond

. Islam Bergerak

: Indlandsche Journalisten Bond

: Indische Sociaal Democratische Vereeninging
: Muhammadiyah

: Medan Moeslimin

: Perserikatan Boeroeh Tjitak

: Perkoempoelan Kaoem Boeroeh dan Tani
: Partai Komunis Indonesia

: Perserikatan Pegawai Dinas Hutan

: Partai Sarekat Islam

: Rakyat Bergerak

: Sidig Amanah Tableg Vatonah

: Sociaal Democratische Arbeiderspartij
. Sarekat Dagang Islam

: Sarekat Islam

: Sarekat Pegawai Pelikan Hindia

. Sarekat Rakyat

. Serikat Sekerja

: Tentara Kandjeng Nabi Muhammad

: Vereninging van Spoor en Tramweg Personeel

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Kabar Soeara Ra jat. Tanggal 16 Maret 1921
Lampiran 2 Surat Kabar Soeara Ra jat. Tanggal 30 April 1921
Lampiran 3 Surat Kabar Soeara Ra jat. Tanggal 16 September 1921

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Gerakan komunis yang tumbuh di Indonesia, lahir sebagai respon atas
kolonialisme yang dilakukan oleh Barat. Kolonialisme yang ditimbulkan oleh
superioritas kapitalis Barat melahirkan gerakan komunis yang menyatakan diri
beroposisi dengan kapitalis. Komunis hadir dengan idealisme mereka yaitu
menghadirkan konsep masyarakat tanpa kelas dan menolak penindasan. Hal itu
sangat berbeda dengan kapitalis yang hadir sebagai sebuah konsep yang
menyebabkan kesenjangan di antara masyarakat, khususnya masyarakat kaya dan

miskin.

Komunis atau Marxis dipelopori oleh Karl Marx dan lebih cenderung kepada
faham yang mengedepankan gerakan revolusioner dan radikal. Marxisme hadir
sebagai bentuk protes Karl Marx terhadap paham kapitalis yang memperkaya diri
dengan memperbudak kaum buruh.! Atas dasar itu, penindasan dan

pengeksploitasian tenaga kaum bawah menjadi alat yang dapat semena-mena

1Syamsul Bakri, Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-1942 (Yogyakarta: Lkis, 2015),
him. 96.



dikendalikan oleh kelompok kapitalis. Paham komunis akan tetap hidup selama

masih ada ketidakadilan dan kesengsaraan.!

Dalam ajaran normatifnya paham komunis menghendaki adanya masyarakat
tanpa kelas, menolak feodalisme, dan menentang adanya kapitalisme. Faham
tersebut menjadikan sebuah negara yang dikuasai oleh komunis seringkali
menggembor-gemborkan semangat dan pembelaannya terhadap kaum buruh dan
petani. Oleh karena itulah mereka tersanjung akan gagasan-gagasan komunisme,
meskipun pada akhirnya kenyataan tidak sesuai dengan harapan.? Selain itu faham
komunis juga memandang bahwa tugas mereka adalah pemusnahan secara
sistematis segala macam bentuk agama. Karena komunis menganggap bahwa

agama sebagai suatu yang sia-sia dan secara intelektual merusak.®

Hal tersebut sangat berbeda dengan ajaran Islam. Islam ajaran utamanya
adalah masalah ketauhidan, sebagai agama monoteis*, Islam sangat menjunjung
tinggi pengakuan tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa.® Islam sangat tegas dalam

masalah tauhid, tidak memberikan toleransi sedikitpun terhadap siapapun dalam

Walter Kolarz, Communism and Colonialism, terjemahan M. Habib Mustopo dan Arief

Hertanto, Komunisme dan Kolonialisme (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 22.

2|bid., him. 28.

3Ali Syariati, Marxism and Other Western Fallacie’s, terjemahan Husin Anis Al-Habsyi, Kritik

Islam atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya (Bandung; Mizan, 1993), him. 110.

24,

“Monoteis berarti kepercayaan terhadap satu Tuhan.

SHarun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid | (Jakarta: Ul Press, 2015), him.



masalah kepercayaan terhadap Tuhan. Fondasi agama Islam meliputi tiga prinsip
yaitu iman, Islam, dan ihsan. Prinsip iman yang tertinggi adalah pengesaan
terhadap Tuhan.® Tidak mengingkari apa yang diperintahkan Tuhan dan tidak
melakukan apa yang telah dilarang oleh Tuhan. Pesan tersebut tertuang dalam kitab
suci agama Islam yaitu al-Qur’an, sebagai wahyu yang turun kepada Nabi

Muhammad saw.’

Salah satu organisasi yang berasaskan Islam pada awal abad ke-20 di
Indonesia adalah Sarekat Islam (SI). SI lahir sebagai sebuah gerakan yang
mewadahi aspirasi umat Islam Indonesia yang saat itu sedang terjajah. Ideologi
Islam yang mereka jadikan dasar organisasi diharapkan mampu mengemban dan
melindungi kehidupan politik masyarakat Islam saat itu. S| pada saat itu dianggap
sebagai nafas baru dalam dunia pergerakan, khsusunya terhadap masyarakat Islam
yang berada di kelas menengah ke bawah. Akan tetapi dalam perkembangannya,

S| menjadi sebuah organisasi yang dimasuki oleh faham komunis.

Bercampurnya S| dengan faham komunis berawal dari SI Semarang dengan
tokohnya Semaoen, yang mendapatkan pengaruh dari Sneevliet. la merupakan

tokoh Belanda yang memimpin kelompok Indische Sociaal Democratische

®Philip K Hitti, History of The Arabs, terjemahan R Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta, 2014), him. 160-161.

"Subhi as-Shalih, Mubahits Fi Ulumil-Qur’an, terjemahan Tim Pustaka Firdaus, Membahas
Hmu-Zimu al Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), him. 12.



Vereeninging (ISDV) vyaitu organisasi sosialis yang dibentuk oleh Sneevliet, dan
bertujuan membela kaum buruh. Pada tahun 1921, komunisme secara terang-
terangan telah masuk ke dalam SlI, dan menimbulkan perpecahan dalam tubuh

internal Sarekat Islam.®

Hadirnya Sneevliet bersama dengan ISDV berambisi untuk mempengaruhi Si
agar lebih radikal.® Kemudahan untuk masuk dalam ranah Sl oleh orang-orang
komunis rupanya didukung oleh hadirnya Semaoen sebagai pelopor gerakan
komunis yang telah berhasil menguasai SI Semarang dan menjadikannya sebuah
gerakan yang radikal. Bahkan pada 23 Mei 1920, ia mendirikan Partai Komunis
Hindia (PKI).*° Hal itu disebabkan oleh dua hal, yaitu karena adanya pengaruh dari
Sneevliet, serta lemahnya kontrol Central Sarekat Islam (CSI)*' terhadap

pergerakan Sarekat Islam yang semakin lama semakin radikal.

Keradikalan Sarekat Islam atas pengaruh dari Semaoen dan Sneevliet yang
bergerak atas nama partai sosial rupanya berhasil merambat ke berbagai wilayah

yang terdapat Cabang Sarekat Islam. Salah satunya adalah Surakarta, melalui

8Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1990), him.
141.

*Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V
(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), him. 201.

Terdapat beberapa sumber yang menyatakan lahirnya PKI berasal dari SI Semarang. Ahmad
Mansur Suryanegara, Api Sejarah (Bandung: Salamadani, 2013), him. 410.

HCentral Sarekat Islam (CSI) merupakan badan sentral yang membawahi SI Lokal di berbagai
daerah.



tokohnya yaitu H. Misbach. la merupakan seorang yang lahir dan besar di

lingkungan agamis.?

Akan tetapi dukungannya terhadap komunis tidaklah
membuat ia murtad secara ajaran dari Islam. la mendukung gerakan-gerakan sosial
komunis dan juga mencari dalil-dalil Islam sebagai dasar atas kesetujuannya
dengan komunis. H. Misbach melalui tulisan-tulisan dan gagasannya telah

menjadikan wilayah Surakarta sebagai daerah konflik dan berani menampakkan

komunis di muka umum.t3

Keradikalan yang ditularkan olenh SI Semarang didapatkan H. Misbach
melalui kongres-kongres CSI yang mempertemukan anggota SI dari berbagai
wilayah di Hindia Belanda. Pada kongres CSI ke-4 di Surabaya tahun 1919,
Semaoen mulai berani menunjukkan ideologinya dengan menyerang

Tjokroaminoto dan Agus Salim. Begitupun dengan kongres-kongres setelahnya.

SI Surakarta sangat gencar dalam membela kaum proletar. Mereka
mengutamakan kepentingan rakyat bawah sebagai cita-cita organisasinya. Secara
umum S| Surakarta berada di bawah kontrol CSI, namun dalam penerapannya, Sl
Surakarta banyak mendapatkan pengaruh dari komunis yang radikal. Hal itu

menimbulkan adanya gesekan antara kelompok SI yang mendukung komunis dan

12Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak Radikalisme Rakyat di Jawa (Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1997), him. 172.

13Nor Huda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Yogyakarta: A-
Ruzz Media, 2013), him. 157.



SI yang menentang komunis. Meskipun komunis di dalam S| juga
mengatasnamakan Islam sebagai dasar perjuangannya. Bahkan mereka

mengatakan bahwa perjuangan komunis adalah perjuangan Islam yang sejati.

Melalui penjelasan di atas, dalam kajian ini peneliti menilai bahwa
komunisme di tubuh SI Surakarta menjadi menarik untuk ditelisik lebih jauh. SI
Surakarta membuat gerakan yang cenderung ke arah komunisme Islam. Tokohnya
yaitu H. Misbach berani menggabungkan dan mengkompromikan kedua ajaran
yang pada hakikatnya berbeda dengan mencari dalil-dalil agama untuk

melegitimasi pemikiran dan dukungannya terhadap komunis.

Penelitian ini membahas mengenai masuknya gerakan komunis ke dalam
Sarekat Islam di Surakarta yang pada dasarnya organisasi SI mengedepankan
agama Islam sebagai asas hukum mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan mengenai pergerakan Islam dan komunisme dalam Sarekat
Islam di Surakarta, sehingga dapat ditemukan bagaimana proses gerak sejarah

antara SI dan komunis di Surakarta.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan dilakukan agar sebuah penelitian bisa lebih fokus dalam membahas
sebuah topik permasalahan, demi memperjelas dan mempertegas bahasan yang

dipaparkan oleh peneliti. Peneliti memberikan batasan yaitu pembahasan mengenai



masuknya gerakan komunis dalam SI di Surakarta. Peneliti mengambil kota
Surakarta karena Sarekat Islam lahir di Surakarta. Selain itu, Kota Surakarta
menjadi kota yang unik karena gerakan Komunis di kota tersebut berbeda dengan
kota-kota yang lain. Apabila di kota-kota lain komunis sangat ditentang oleh

golongan Islam, maka di Surakarta keduanya berupaya untuk disatukan.

Adapun batasan waktu yang peneliti gunakan yaitu tahun 1918-1926 M, tahun
tersebut merupakan masa ketika orang-orang komunis mulai berani masuk, dan
menguasai tubuh internal Sarekat Islam secara frontal. Tahun 1918 adalah tahun
ketika mulai adanya kecenderungan politik yang mengarah pada gerakan kiri dalam
panggung sejarah pergerakan di Surakarta. Ditandai dengan adanya demonstrasi-
demonstrasi yang disinyalir mendapatkan pengaruh dari komunis.** Adapun tahun
1926 adalah tahun ketika terjadi sebuah demonstrasi di Surakarta dan berakhirnya
gerakan Moe’alimin yang dipimpin oleh Dasoeki. Gerakan tersebut menandai
berakhirnya kiprah komunis di SI Surakarta, yang setelah tahun itu komunis hanya

berani melakukan gerakan bawah tanah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti membagi

pembahasan dalam tiga rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana kondisi Sarekat Islam di Surakarta sebelum masuknya

komunis?

14Bakri, Gerakan Komunisme Islam, him. 166.



2. Bagaimana masuknya komunis ke dalam Sarekat Islam di Surakarta?

3. Bagaimana bentuk gerakan komunis dalam Sarekat Islam Surakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian berguna untuk mengetahui capaian dari sebuah penelitian.
Berdasarkan penjelasan latar belakang, batasan dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang lika-liku sejarah
Indonesia saat komunis masih ada, mengetahui proses masuknya komunis ke Sl
Surakarta, serta mengetahui bentuk-bentuk gerakan yang disebabkan oleh komunis

dalam SI Surakarta

Kegunaan penelitian memiliki fungsi sebagai pengetahuan terhadap nilai guna
atau manfaat sebuah penelitian setelah penelitian itu diteliti. Adapun penelitian ini

memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk melihat masuk dan
berkembangnya suatu ideologi ke lembaga atau organisasi.

2. Menjadi sumbangan khazanah intelektual yang bertema komunisme Islam
di Indonesia.

3. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian ilmiah sangat penting untuk
dicantumkan. Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui posisi suatu karya
akademik di tengah-tengah banyaknya karya yang sejenis, baik objek maupun
metode penulisannya. Peneliti menemukan enam karya yang membahas tentang

tema yang berkaitan dengan penelitian ini.

Buku karya Takashi Shiraishi berjudul Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat
di Jawa 1912-1926. Buku tersebut diterbitkan di Jakarta tahun 2005 oleh Pustaka
Utama Grafiti. Buku ini merupakan buku sumber pokok yang digunakan oleh
penulis yang berisi pembahasan tentang dunia pergerakan di Surakarta dengan
segala macam bentuk radikalismenya. Termasuk di dalamnya adalah radikalisme
yang disebabkan oleh komunisme Islam di Surakarta. Buku tersebut membahas
banyak hal tentang Surakarta, mulai dari lahirnya organisasi-organisasi pergerakan
hingga selesainya polemik pergerakan di Surakarta. Persamaan buku terebut
dengan penelitian ini adalah pembahasannya mengenai Surakarta dan segala
macam bentuk radikalismenya, juga mencakup radikalisme yang disebabkan oleh
gerakan komunis. Adapun perbedaannya adalah, penelitian ini lebih fokus
membahas mengenai masuknya gerakan komunis dalam Sarekat Islam, sedangkan
buku tersebut membahas mengenai radikalisme dunia pergerakan secara

keseluruhan.
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Buku karya Syamsul Bakri, berjudul Gerakan Komunisme Islam di Surakarta
1914-1942. Buku tersebut diterbitkan di Yogyakarta tahun 2015 oleh Lkis. Buku
ini membahas secara luas tentang gerakan komunis berpadu dengan agama Islam
yang terjadi di Surakarta. Pembahasan dalam buku tersebut sangat luas. Dimulai
dari pembahasan mengenai munculnya faham komunis secara global hingga
bercampurnya faham komunis dengan Islam. Persamaan buku tersebut dengan
penelitian ini adalah tentang objek kajiannya yaitu gerakan komunisme Islam yang
ada di Surakarta. Perbedaannya adalah dalam buku tersebut kurang menekankan
gerakan komunis pada Sarekat Islam. Perbedaan lain berada pada batasan tahun
penelitian. Adapun penelitian ini terfokus pada pembahasan mengenai komunis

yang mampu masuk dalam Sarekat Islam di Surakarta tahun 1918-1926.

Buku yang diadopsi dari skripsi yang ditulis oleh Soe Hok Gie, berjudul Di
Bawah Lentera Merah Riwayat Sarekat Islam Semarang (1917-1920). Buku
tersebut diterbitkan di Yogyakarta tahun 2016 oleh Mata Angin, membahas tentang
pergerakan Sarekat Islam di Semarang. Pembahasan dalam buku tersebut terfokus
pada Sarekat Islam sebagai sebuah organisasi yang membela kaum bawah, dan
mendapatkan berbagai tekanan dari pemerintah Hindia-Belanda dan para kaum
kapitalis. Kaitan buku tersebut dengan penelitian ini adalah pertama, keduanya
menggunakan Sarekat Islam sebagai objek penelitian, kedua, dalam buku tersebut
juga dibahas mengenai Sarekat Islam yang mulai dimasuki oleh faham komunis.

Selain itu, buku tersebut juga sedikit menyinggung masalah masuknya faham
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komunis yang berawal dari sosialis ke dalam Sarekat Islam di Semarang akan tetapi
masih banyak yang belum diungkap. Perbedaan buku tersebut dengan penelitian ini
adalah tempat penelitian. Buku tersebut memilih Kota Semarang, sedangkan
penelitian ini memilih Kota Surakarta sebagai tempat penelitian. Penelitian ini juga

lebih fokus pada gerakan komunis dan Sarekat Islam.

Skripsi berjudul “Komunisme dalam Konteks Keislaman Menurut Pemikiran
Politik H. Misbach”, ditulis oleh Suranto, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga tahun 2012. Skripsi tersebut membahas tentang pemikiran politik H.
Misbach, dan lebih fokus membahas mengenai pemikiran H. Misbach dalam
konteks kebersatuan antara Islam dan komunisme dari sudut pandang pemikiran
politik. Kaitan dengan penelitian ini yaitu keduanya membahas tentang Islam dan
Komunisme. Penelitian ini juga tidak akan lepas dari adanya pemikiran tokoh H.
Misbach dalam analisa kebersatuan Islam dan komunis di Sarekat Islam.
Perbedaannya adalah, dalam skripsi tersebut membahas mengenai pemikiran H.
Misbach dalam konteks kebersatuan di antara kedua ideologi tersebut, dan lebih
fokus pada seorang tokoh yaitu H. Misbach. Penelitian ini membahas mengenai
Islam dan Komunisme yang lahir dan diadopsi dari luar kemudian bisa masuk ke

dalam organisasi Sarekat Islam di Surakarta.

Skripsi berjudul “Posisi dan Pandangan H. M. Misbach atas Islamisme dan
Komunisme 1876-1926”, ditulis oleh Muhammad Rifai, Fakultas Adab IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004. Skripsi tersebut membahas tentang
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pemikiran dan posisi H. Misbach atas kebersatuan antara Islam dan komunis.
Skripsi tersebut juga membahas mengenai biografi H. Misbach dan pemikiran-
pemikiran Kkritisnya. Persamaan dengan penelitian ini adalah pembahasan tentang
kebersatuan antara komunisme dan Islam di Surakarta, yang juga akan sedikit
banyak menyinggung tentang pemikiran, ide, dan gagasan H. Misbach.
Perbedaannya adalah, skripsi tersebut lebih membahas tentang H. Misbach secara
individu, yaitu sebagai penggagas komunisme Islam maupun sebagai pejuang
Sarekat Islam Surakarta. Adapun dalam penelitian ini membahas mengenai

masuknya ideologi komunis yang ada dalam tubuh Sarekat Islam di Surakarta.

Skripsi berjudul “Sarekat Islam Merah dan Sarekat Islam Putih 1821-1942
(Studi Komparatif)”, ditulis oleh Sri Hariyanti, Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Skripsi tersebut membahas tentang
organisasi Sarekat Islam yang terbagi menjadi dua, yaitu yang mendukung
komunisme dan menolak komunisme. Skripsi tersebut melakukan studi komparasi
dan membandingkan kedua Sarekat Islam yang berbeda haluan. Kaitan dengan
penelitian ini adalah fokus kajiannya yang menitikberatkan pada pembahasan
mengenai Sarekat Islam. Adapun perbedaannya adalah skripsi tersebut melakukan
perbandingan terhadap dua Sarekat Islam Merah dan Sarekat Islam Putih,
sedangkan penelitian ini lebih fokus membahas tentang masuknya gerakan

komunis dalam Sarekat Islam Surakarta.
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E. Landasan Teori

Landasan teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran terkait dengan
pendekatan dan teori yang digunakan sebagai alat analisis dalam melakukan

penelitian.’®

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, yang berhubungan dengan
masuknya ideologi dalam sebuah organisasi. Pendekatan sosiologi digunakan
untuk melihat peristiwa dari segi sosial yang terkait dengan peran masing-masing
golongan serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan lain, konflik berdasarkan

kepentingan, ideologi, dan lain sebagainya.®

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep gerakan. Gerakan
berarti usaha yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang yang berdampak
pada perubahan dalam ruang lingkup sosial. Konsep tersebut dalam penelitian ini
digunakan dalam menganalisa bentuk gerakan yang berasal dari komunis dan

berhasil mempengaruhi Sarekat Islam Surakarta.

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dialektika
oleh George Wilhelm Frederick Hegel. Teori dialektika yang dikembangkan oleh

Hegel yaitu bahwa proses gerak sejarah dipengaruhi oleh dielektika, antara tesis,

41.

SMardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.

16Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka, 1992), him. 4-5.
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melawan antitesis, dan menghasilkan sintesis.!’ Teori dialektika tersebut
diharapkan mampu memberikan analisis terkait dengan permasalahan yang sedang
dikaji.

Aplikasi dari sebuah teori dialektika oleh Hegel dalam penelitian ini adalah
tentang kedudukan Sarekat Islam Merah yang lahir sebagai hasil sintesis dari tesis
dan antitesis yang sebelumnya telah ada. Peneliti menganggap bahwa Sarekat Islam
(bedasarkan hukum Islam) adalah sebagai sebuah tesis, yang menimbulkan
antitesis yaitu komunis. Pertentangan dan perbedaan kedua ideologi tersebut
melahirkan sintesis sebagai sebuah penyelesaian akhir dari permasalahan di atas,
yaitu Sarekat Islam Merah dan faham komunisme Islam. Lahir sebagai sebuah
organisasi yang masih dekat dengan Sarekat Islam akan tetapi menjunjung tinggi

nilai-nilai yang dikembangkan oleh komunis.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara atau langkah yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang dilakukan dengan studi pustaka (library reasearch). Adapun penelitian ini

adalah penelitian yang menggunakan metode sejarah, dengan menggunakan empat

17Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta; Gadjah Mada University
Press, 2012), him. 148.
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langkah dalam melakukan penelitian yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan

historiografi.

Tahap pertama yakni heuristik, merupakan tahap awal yang dilakukan oleh
peneliti dalam rangka mencari sumber-sumber sejarah baik yang tertulis maupun
tidak tertulis. Usaha merekonstruksi masa lampau tidak mungkin dilakukan tanpa
tersedianya sumber-sumber atau bukti-bukti sejarah.’® Mengingat penelitian ini
adalah penelitian pustaka, maka peneliti menggunakan sumber berupa buku, arsip

surat kabar, skripsi, artikel-artikel ilmiah, dan lain sebagainya.

Peneliti melakukan pencarian terhadap buku-buku yang membahas tentang
Islam dan komunis di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Fakultas
Adab dan Illmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan pusat UGM,
perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UGM, dan Perpustakaan Ignatius. Selain itu,
peneliti jJuga mencari beberapa sumber di kota yang bersangkutan yaitu Surakarta,
dengan melakukan pencarian sumber penelitian berupa buku dan arsip-arsip berupa
surat kabar yang masih tersedia di Monumen Pers Nasional Surakarta dan

Perpustakaan Kota Surakarta.

Tahap kedua yaitu verifikasi (kritik sumber), pada dasarnya verifikasi

merupakan tahap yang dilakukan bersamaan dengan tahap awal yaitu heuristik,

18Daliman, Meode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 52.
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dalam praktiknya, banyak sejarawan yang melakukannya secara bersamaan.®
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh keabsahan sumber tentang otentisitas
maupun Kkredibilitas sumber, yang dilakukan dengan cara melakukan Kkritik

eksternal maupun kritik internal.?

Pada tahap ini peneliti melakukan kritik terhadap sumber-sumber berupa
buku, skripsi dan arsip. Kritik eksternal dilakukan dengan cara melihat fisik dan
mempertimbangkan relevansi sebuah sumber untuk dijadikan sebagai referensi
demi mencari otentisitas sebuah sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan kritik
terhadap buku, skripsi atau arsip yang ditemukan dengan cara melihat fisiknya dan
mempertimbangkan otentisitas buku, skripsi atau arsip tersebut. Adapun kritik
internal dilakukan untuk mencari kredibilitas sebuah sumber. Kritik internal
dilakukan oleh peneliti dengan cara membandingkan isi satu sumber dengan
sumber lain. Tujuannya supaya peneliti dapat menemukan dan menentukan sumber
yang relevan untuk dijadikan bahan referensi. Dalam hal ini peneliti melakukan
kritik terhadap sumber buku, skripsi atau arsip yang ditemukan dengan

membandingkan isi sumber tersebut dengan sumber-sumber yang lain.

Tahap ketiga yaitu interpretasi (penafsiran). Interpretasi sering juga disebut

sebagai analisis sejarah.?! Fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah tidak bisa berbicara

1bid., him. 64.

2Dudung Abdurrahman, Metodologi Peneltian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
him. 68.
Zbid., him. 73.
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dengan sendirinya, maka diperlukan sebuah penafsiran dari seorang peneliti??
dalam rangka untuk memberikan makna dan menghubungkaitkan antara satu
peristiwa ke peristiwa yang lain. Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran
terkait dengan sumber yang telah didapatkan. Penafsiran dilakukan untuk
menghubungkaitkan dan mencari pola secara kronologi sebuah peristiwa sejarah,
sehingga peristiwa yang direkonstruksi menjadi menarik dan realistis untuk dibaca.
Analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan
sosiologi, dan teori yang digunakan yaitu teori dialektika oleh Hegel. Alat analisis
tersebut membantu memberikan penjelasan yang sistematis dan kronologis terkait

dengan penelitian yang dilakukan.

Tahap keempat sekaligus yang terakhir adalah historiografi. Historiografi
adalah usaha merekonstruksi peristiwa yang terjadi di masa lampau, yang baru bisa
dilakukan setelah dilakukannya penelitian.?® Historiografi merupakan cara
penulisan, pemaparan, bisa disebut juga laporan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Historiografi diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai

sebuah penelitian dari mulai tahap awal sampai akhir.?

22Daliman, Metode Penelitian, him. 81.
Z3Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1997), him 3.

24Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 76.
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Pada tahap ini, peneliti melakukan penulisan sejarah berdasarkan bukti-bukti
yang ditemukan. Bukti tersebut kemudian diverifikasi dan juga telah melalui tahap
interpretasi. Hal itu membantu peneliti dalam melakukan tahap penulisan sejarah.
Melalui sumber-sumber yang ada, peneliti dapat memberikan penjelasan yang
kronologis, sistematis, dan realistis. Peneliti juga menuliskan sejarah dengan
mempertimbangkan kejelasan struktur dan gaya bahasa tertentu,? sehingga dapat

menyajikan sebuah tulisan sejarah yang menarik.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna dalam rangka memberikan penjelasan
terkait dengan substansi dari bab-bab yang dibahas beserta dengan keterkaitan antar
bab. Pembahasan dalam penelitian ini secara sistematis dibagi menjadi lima bab.
Satu bab dengan bab yang lain memiliki hubungan yang erat, saling menjelaskan
dan saling berketerkaitan satu sama lain. Keterkaitan antar bab tersebut diharapkan
mampu memberikan penjabaran historis secara kompleks dan sesuai dengan

sistematika yang berlaku.

Bab | merupakan pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

Daliman, Metode Penelitian, him. 99.
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pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini

menjadi awal dari pembahasan, dan menjadi pijakan bagi bab-bab setelahnya.

Bab Il membahas mengenai kondisi SI di Surakarta sebelum datangnya
Komunis. Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu asal-usul SlI, dan transformasi dari
SDI menjadi Sl serta perkembangannya. Bab tersebut menjadi sebuah bekal

pengetahuan awal pada pambahasan-pembahasan berikutnya.

Bab 11l membahas mengenai latar belakang masuknya komunis ke dalam
Sarekat Islam di Surakarta, bab ini memiliki dua sub bahasan, yaitu pengaruh
Sneevliet dan Semaun dalam radikalisasi SI. Sub bab kedua adalah pengaruh
radikalisasi SI di Surakarta oleh H. Misbach. Dalam bab ini peneliti memaparkan
sebab-sebab secara kronologis masuknya faham komunis dalam Sarekat Islam yang
nantinya menimbulkan lahirnya pemikiran seorang tokoh tentang kebersatuan di
antara keduanya. Bab ini merupakan lanjutan dari bab sebelumnya dan gambaran

bagi bab setelahnya.

Bab IV membahas tentang bentuk gerakan komunis dalam Sl Surakarta. Bab
ini terdiri dari dua sub bahasan yaitu, pertama membahas tentang berkembangnya
komunisme Islam. Kedua membahas tentang dampak gerakan komunis dalam Sl
Surakarta. Bab ini merupakan lanjutan dari bab sebelumnya dan bekal untuk

mengisi bab selanjutnya.
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Bab V yaitu penutup. Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan
dan saran. Kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan ditulis
dalam bentuk uraian. Kedua yaitu saran yang diberikan kepada pembaca dan

peneliti selanjutnya yang sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sarekat Islam Surakarta sebelum mendapatkan pengaruh dari komunis lahir
sebagai sebuah gerakan yang mewadahi aspirasi kaum Jawa Islam yang berusaha
menandingi kaum Tionghoa dalam aspek ekonomi. Hal itu tercermin dari penggunaan
nama “dagang” sebelum menjadi Sarekat Islam (SI). Ketika kepemimpinan Sl
dipegang oleh Tjokroaminoto, SI sangat berkembang pesat. Hal itu berbeda dengan Sl
Surakarta yang sedang mundur dan tidak terlihat eksistensinya. SI Surakarta hanya
dihuni oleh beberapa orang jurnalis propagandis dan memperjuangkan nasib kaum
ploretar melalui artikel-artikel propaganda di surat kabar yang mereka tulis.

Masuknya komunis ke dalam SI di Surakarta berawal dari SI Semarang
dengan tokohnya yaitu Sneevliet dan Semaoen. Di Surakarta dengan tokoh komunisnya
bernama Misbach berusaha untuk menyelaraskan antara faham komunis dengan Islam.
Adapun faktor yang menjadikan komunis mampu masuk dalam S1 di Surakarta dibagi
menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang
menyebabkan komunis mampu masuk ke SI Surakarta adalah pertama, karena ekspansi
gerakan komunis yang menginginkan bergabung dengan organisasi yang memiliki
massa yang banyak (dalam hal ini adalah SI). Kedua, karena adanya pengaruh dari Sl
Semarang yang melakukan propaganda komunis ketika kongres-kongres SI. Adapun

faktor internalnya adalah karena tidak kuatnya fondasi kepemimpinan SI dalam

80
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menghalau ideologi luar yang masuk ke dalamnya. Hal itu terlihat dari beberapa
kalinya Tjokroaminoto mendapatkan hukuman dan serangan dari berbagai pihak
Masuknya komunis ke dalam SI di Surakarta memberikan pengaruh berupa
gerakan yang menimbulkan kontroversi. Berkembangnya ide komunisme Islam yang
dikembangkan oleh Misbach merupakan buah dari adanya ekspansi komunis ke SI.
Komunisme Islam merupakan harmonisasi dari kedua faham yang berbeda yaitu Islam
dan komunis. Misbach sebagai penggagas ide tersebut menggunakan dalil-dalil Islam
untuk melegitimasi keberpihakannya terhadap komunis. Bahkan ia mengatakan bahwa
orang Islam yang sejati dan mengerti Islam secara benar tidak akan menolak komunis,

begitupun sebaliknya bahwa orang komunis juga tidak akan menentang agama Islam.

B. Saran

Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan, baik kekurangan dalam bentuk
penulisan, pencarian sumber maupun analisis yang digunakan. Peneliti berharap skripsi
ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber referensi bagi penelitian selanjutnya

yang sejenis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Surat Kabar Soeara Ra jat 16 Maret 1921

-Haloean bersatoe ati ditetapkan -
olih
Congres C. S. 1.
i

) Tetapken haloean bersatoe ati!
‘Begitoelah fereak kita dalam Vakcentrale pada wektoe -

ada kritiek-Darsono. — Teflapi semendjak itoe hati panas
lagi'. djatoeh  seperti oedjan "di ‘barisan penoentoen-
penoentoen rajat besar ketjil. — Kemarahan hati itoe akan
mengatja dalam congres C. S. I, begitoelah kita mengira
diwektoe maoe berangkat ka'congres C. S. I. di Djokdja.
Pengetaoean ini menentoekan sikap kita di dalem congres.
-Dimana banjak soedara aken marah, disifoe kita haroes

. ‘sabar dan berhaloean sebagi orang toea. jang menahan
“ﬁ“r%wpm ~beriehtiar dengan kepala- dingin -
oentoek men  haloean kita dalam gerakan.rajat.

Halocan ersaloc. hat, hatosar fang Hotjok dengan

erfoean rajat. 7 ‘

karang congres C. S. 1/ soedah habis. -—Semoea

penoentoen rajat besar. ketjil soedali loepa” marahnja,

sama_ fikir-memikir apakah artinja, boeahnja congres
C. 8.'I. baroesan itoe ? Djoega kita memikirken sebagi.
s roamsndvanilngs e

~Maksoed kritiek soedara Darsono menoeroet faham -
kita ialah boeat' membersifiken C. S. 1. -- Oleh karena
kritiek itoe soedara Tjokrokafminoto dapat kelapangan
mengilangken tjemboeroean - hati mana-mana fihak
jang  sabeloemnja' congres : berg ng sebagi’
penjakity ! doe «— Soedara

Tjokro*
menarik faedahnja,

kapertai‘anua pada socda
. .;,’ “» 3 di

seedah m
¢ lawan baroe
~ soedara-soed

lihat oeroesan - oeang h' soedara _
minoto - di. taoen jang soedah. Komisi ini
soedara Darsong, soedara Said dari Majang

- doeloe tidak s lagi atas kesoetjiannja

jang. haroes melihat o

ja
et o
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soedah dipenoehi. i
—=—Perkara tjara—kritiekinf "boleh—diperhatikan boeat-

n
~soesah T pajah diichitiarkan oleh kifa daifl’b]éh*‘sbedg:ﬁé"'

L A7 4 ‘ g
" gai moengsoehnia, tetapi ada didalem Islam sebagi soe

“Kominis jang bergerak dalem S.%. dapet kepertjnjo'art

mengalaﬁ dan toeroet ‘menjalah k-anb'éendiri pada ljdr(}
kritieknja sendiri itoe. Komisi jang ia maksoedkan
soedah terkaboel, djadi maksoednja ia poedja kritiek

di kemoedian hari.
Banjak hati marah dalam congres, tetapi meskipoen
hegitoe keadaan-keadaan di atas int bisa djadi, dengan

T jokroaminoto
Oetak dingin akan bisa memikirkan sendiri hal-hal ini.
: ! * & '
o

Orang-orang kominis, tidak ber-Toehan, tidak bisa ber-
igama Islam! Begitoelah teriaknja hati marahisebeloem-
nja-Congres. N e ST T

Tetaoi poetoesannja  Congres meliatkan ‘sebaliknja.
Asas C. 8. I. sbedah dirobah. .

Di-Asas toe oleh Fstam-diakoei-bahwa kaminisme

Flness 10 Fide R A b e .

o

daranja, sebagi salah satoe dari isinja badan ‘/slam.

Gerakan S. I. Semarang soedah ‘samendjak faoen
1916° memakai asas begitoe itoe. SeKarang dalem taoen -
1921 asas S. 1. Semarang itoe disjaltken, diambil ,oper, .
oleh’ Congres C. S. I, meskipoen ati ‘marah terkatja
dareny Congren > o . o SE

_Boeahnja__haloean hati sabar, kepala dingin, boeahnja -
sikap -orang toea!- Sekarang-tida boleh-dikatatagi —
bahwa kdminisme ada diloear Islam’ sebagi moengsoeh-
nja, tetapi menoeroet Asas'C. S. I terseboet ada dalam-
nja lgama Islam ubag.:cquan. ‘

Perkara faktiek politieknja asas ini “aken mendjadi
tambah terang dalem Strijdprogram dan part,.-discipline
jang ‘aken terpoetoes dalem Congres C. S. 17di moeka.
Dari sebab itoe perkara ini lain aken ' kita bitja-

kaji

£

* raken lagi, kalau hati marah soedah’hilarig Sama- sekali

dan kepala dingin soedah bisa bebfikiran . sedalem-

N T ‘. * Cpers
. Orang marah biasanja bentji, orang bentji tida per-
tiaja sebagi soedaranja pada jang dimarahi atau di

hentji-i -
- Sjoekoeriah &

i ternjata - ber-

dari’ congres sebagi soedaranja. Kepertjaja‘an ini aken
bisa memberi kelapangan orang-orang. kominis

berhaloean persoedara‘an ~soenggoelt “pada soedara-
soedatanjadi By - ot o SRS oo
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o Boeé( kita.

2 ., SOEA

RA-RAJAT-

16 Maart 1921

-

Za1 toek

o d

soed: itoe amat gélap fadinja, sebab didfalan itoe ha-
wanja digelapj oleh banjak ati matah. Melihat dimoeka
_jang sekarang soedah terang djalannja, makakita tida
oe¢sah mentjari sebab moendoer, jaitoe bertanjak tanjak:
..siapakah_jang bikin gelapnja-djalan tadi tadinja itoe ?

bongkar-bongkar lagi, seba.b sebagi orang Islam Kita
sering loepa pada hal hal jang soedah-soedah dan
bikin petjahnja persoedara‘an islam.
Sama sama ma'aft Itoelah pepatahnja persocdara‘an.
S - * *
Dan soedara - soedara! Siapakah jang sesoedahnja
_congres tambah marah ?

- Djawab Kkita:

L3

Reactie!.

tidak soeka petiﬂx! Sebab S. I. mengakoe kominisme
ada dalem /slam ! Dan karena ini S. I. aken mendjadi
- moengsoeh jang tambah besar boeat kapitalisme. Dari
sebab itoe, he, soedara-soedara kaoem rajat! Tegoehken-
lah persatoean ati, soesoeniah kekoeatan kita bersama
Sama dalem gerakan rajat oentoek tjari menang dalem
_permoengsoehan pada kapitalisme dalem doenia_ini
Inget. dalam doenial - h
Dacnia,’,soedara—'sxdara, di mama ada banjak igama
lain dan bangsa laifi.
Hidoeplah S. 1. dan P. K. I.

SEMAOEN.

DOENIA PERGERAKAN.

e e

Perselisihan jang timboel di antara pemimpin-pe-
mimpin 8. I. fihak communist dengan. pemimpin-
pemimpin S. I. kaoem biasa, dalam masa jang terke-
moedian ini, soedah menarik timboelnja fikiran ocemoem
‘belah mendjadi doea. ¥ :

Memang, . critiek-Darsono atas pimpinan C. S. 1.
soedah mendjadikan sebab betahnja fikiran — datam

—kalangan Ra’jat; sehingga, - meskipoen - tiada linjap,
~—tetapi toch ragoe d —kepertjaja‘an—Ra’jat- atas
kebidjakan C. S. I itoe. : i

Soenggoeh tiadalah diharapkannja akan pertjeraian
jang sedemikian itoe, karena belahnja. mendjadi doea
fikiran Ra‘jat. berarti kelembekan Ra’jat. Apakah jang
akan terdjadi kelak, apabila kelembekap itoe tidak da-
pat poela dilemparkan dari badan persatoean ?

Inilah memang haroes diperhati

“ haroeslah orang ingat, bahwa koerang-atau lebih
_djaoeh hilangnja kepertjaja‘an Ra’jat kepada pemimpin-
nja itoe, Dbesarlah  ertinja " b tiap-tiap riwajat
pergerakan oemoepr  Semasa itoe dapatlah. Ra’jat
mempeladjari beberapa perkara-jang terdjadi di dalam
_kalangannja. la terpaksa berichtiar akan dapat memoe-
k K kara jang ¢ n._soe-

| vt { A ""m o
kar dalam pangkoeannja itoe.

Kerc oean pat_karena ka-
pet%ahan' persatoeannja itoe g;mennrik fikiran Ra’jat
- berichtiar memoelangkan kombali persatoeannja itoe
dan nmiaialah oesaha ini akan mendjadi lebih sem-

‘Dalam pada ltoﬁ,*-_ﬁﬁk*bﬂ , nistjajalah Ra’jat

—achirnja ter-
al :

akan mengerti bahwa kepitjahau - persatoeannia itoe. -’
terdjadi oleh satoe hal . ‘moela-moela . dipakaj
s, L 4 _persatoean dan dikira

.)//

teng dimak-"

kejakinan, jaitoe tahoe dan mengerti, batiwa persatoean
toeboehnja: itoe, achirnja tiada mendapat keroegian
dan kemaloean. =~ g ;
Semendjak ' timboel critiek-Darsono atas kebidjakan
C. S/ 1, pitjahlah sekonjong-konjong persatoean Ra’jat,
karena petjah kepertjaja‘annja kapada badan itoe. Pe-

kebidjakan C. S. L itoe., q .
Dengan sébab ini, wadjiblah sekarang ini Ra’jat tiada
diberi poela didikan kepertjaja‘an tetapi didikan keja-
“kinan,  soepaja-achirnja dapatlah ia memoetoeskan per-
kara-jang benar dan salah. o d
Djangantah diberikan peela didikan kepada Ra’jat,

- bahwa kinine itoe manis rasanja, karena kepertjaja‘an

Dari sebab itoe kita berfereak :

n benar. T etapi'

waki

__ peratoeran hidoep

ini-akan hilang, ' apabila telah. jakin padanja,-bahwa

" pahitlah sebetoelnja Kinine ifoe.

Djanganlah diloepakan, bahwa djadinja berdiri per- .

satoean Ra‘jat itoe karena soeatoe kepertjajaidn jang
—tersemboeni—datam fikitan—Ra‘jat —sendiri,ia jang
menggambarkan tjita-tjita akan boleh melepaskan be-
ratnja beban dan tanggoengan karena oesaha persatoe-
annja itoe.

~ Tetapl ternjatalah, bahiwa dalam - persatoearn  itoe
atjapkali terdjadi- sifat-sifat dan perboeatan jang me-
lingkar dari tjita-tjita jang tersemboenji dalam keper-
tjajain Ra‘jat. by ; ’ )
—Dengan-sebab-ini; maka-moedahlah-mendjadi-binasa
atau sedikitnja koeranglah kapert}ajain Ra‘jat kepada -
pemimpin-pemimpin, apabila terdjadi sedikit'sadja per-
kara jang menggelapkan kepertjajannja itoe.

Maka soepaja. tetap persatoean Ra‘jat itoe berdiri
tegoeh dan achirnja bisa mendatangkan keselamatan
oemoem, wadjiblah bagi sekalian pemimpin akan men-
~didik -Ra‘jat -dengan djalan terang dan merdika, soepaja

didikan itoe achirnja bisa - menarik kejakinan tetapi
boekan kepertjajadn.

Dengan kejakinan ini, nistjajalah Ra‘jat akan bisa
memoetoeskan sendiri segala sesoeatoe jang ‘terdjad:
dalam -persatoeamnja dengan tiada oesah ‘bergantoeng
pada fikiran atau faham lain orang.

Soenggoeh keliroe benar, apabila selaloe dibesahakan
‘soepaja Ra‘jat tinggal tetap r patkan kepertjajadn
besar dengan tiada berdasar kejakinan kepada pemim-
pin-pemimpinnja, karena tjara jang demikian itoe akan

bisa boekakan patan pada pemimpin-pemi
pin-boeat berlakoe jang melingkar dari_kebenaran dan
keoetamaiin, hal mana achirnja akan bisa mendjadikan
sebab pitjahnja kepertjajadn.

Walau - begimara —koeat sekalipoen, sedikit orang
«tiada djoega ¢
rapa millioen orang, apabila tiada atjapkali diberikan
tegoran padanja dalam tiap-tiap terdjadi kekeliroean
* Pemerentahan Radja diganti pamerentahan parlement
dan ini roepanja akan diganti pada oleh peperentahan
jang berdasar atoeran--batoe. Semoea ini tiada lain
maksoednja jaitoe ﬁjogm meloeaskan pengdwasan Ra‘-
jat kepada djalannja pimpinan dalam-negeri. Dengan
kepertjajaan,sadia'tcrpjmnl‘l Ra‘}n/rtli:da dapat poela
menjerahken pegangan peratoeran ke dalam tangannja
Radja sendisi d bab itoe diadakanlah pariement di
3 Ra‘ja erdaj _tfempat 2 E jaroh  wakil—
wakillnia eaqg wadjib beroending

2 nia. 5

kan

Pemerentahan jang . berdasar’ arlemegint'airismer ini
ppen achirnja ternjata tiada tjal

kepentingan Ra‘jat jang kebanjakan, karena tiada sedi-
kit Jfihak wakil Ra‘jat jang tiada boleh poela Ra‘jat
- menemps kepertjajadnnja.. B i
Inilah 'sebabnja, maka gerakan ‘di ;anfero doe-
‘nia’ sekarang ini me-ich! i » i
bersama

f bahwa dengan

e

ri kepestian

ia_ tjakap mengatoer nasibnja bebe- .

all TI%
dengan Radja dan

p memperkindoengi '
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pada omng hanjak bagl mengharep dalangnla keselama- :

han dan ketenireman doemia.
 Safoe perhimpoenan  politiek ada mcncfrr,tmb:;zrkan
 sifatnja pergaoelan hidoep, bertapa ‘wadjibnja perhoe-
_boengan-bersama itoe kelak hari  aistoer menoerost
kepentingan. rang banjake..Seb ini, apabila_soeatoe
politieke vereeniging menoendjoekKkan - sikap” sebagai.
pemerentahan Radja atau pemerentahan berdasar par-
lement, artinja lid- 1id sanget berganloeng pada sesoeatoe
atoeran jang mesti ditoeroet tetapi tiada boleh men-tegor,

jalah erhlmpoenan itoe tiada m ﬂdldlk kejakinarn
tetapi .memerenia

Kepertjajadn dalam perhimpoenan. memang wadjib
ditegoehkan djalannja, tetapi djanganlat®epertjajaah
1toe berdasar kepada pengaroeh, melainkan haroeslah
dioesahakan soepaja kepertjajaan itoe berdasar kepada
kejakinarn. Disini baroelah orang memfikir, perloekah #

—atau tiada diadakan discipline. Tetapi dalam perhimpoe-
nan, dimana peratoerannja soedah memberi kepestian
“pada lid-lid, tiadalah perloe diadakan discipline itoe,
kareiie zektrhem’ (kepestian) itoe, tidak boleh fidak,~
nistjaja akan menarik pertoeroetan (gehoorzaamheld)

—-—pada semoea lid di atas melakoekan peratueran dalam
perh;mpﬁenan. .

Menoeroet sedjaoeh jang telah kita ‘Letahoef, maka

beloemlah sampa; sekarang ini terdapet- kejakman itoe |
—~—dalam kalangan lid-lid per himpoenan kita sebagai dasar.
kekoeatannja peuatoean, sehingga apabﬂa pada soeatoe

_masa _terdengar tjeladn atau tjatjian di atas djalannja
pimpinan, gelaplah fikiran orang dan ac’mrnga kendorlah
—soeatoe WM@{@G*W -Fjang bodo merasa-
ditipoe se g marika merasa tiada beﬂazﬂi boeat ber=
tanja afau . gnegom;a. L

Inilah sebabnja, maka walaupoen begimana dloega
halnja, tetapi tjelaan di atas pempinan C.S.L itoe be-
sarlah artinja bagi djalannja pergerakan kita. Karena
lantaran critiek itoe tiada sadja sekarang ini moelsi

. _timboel dalam kalangan pergerakan, fikiran merdilsd
~(vrijheidsgevoel) dan fikiran berdiri-sendiri (zelfsta
" heidsgevoel), tetapi teroetama poela nistjajalah criti
akan membawa perobahan jang besar bagi pe
dalam pergerakan Rajat, Inilah soédah njatd boektinja
dari pada perobahan sikap. -dan pe
harian: C.S.]. itoe, jalah jang fentoe =

lain lainnja.
Boekanlah - soeatoc kehina‘ap; melainkan kaocetaman
belaka, apabila C. S. I. meafamboet tiap-tiap tegoran
___atau serangan terpa da sebaga: penambah loeasnja
—ervaring; tetap p-dia
© . tjah persatoean. De
sebagai badan jang
Kaoem Kromome 'goempoelken ichtiar dan kekoeatannja.
Sekarang songres C.S.I. telah liwat. Perselisihan
.antara S. L ist Semarang dengan C.S. I lan-
i - dipoetoes: damai. Tentoe
bikin
pitjah karena critiek. itoe

- demikian, nampaklah C.S.1.

itiek Darsono itoe tidak
a .meéngharap bersihnja
NMbedah-moeda!iaplnh damai ini bisa me-
h bagoes ‘dan koeatnja. ;3'

ga a at  menjampai kan kemaoszan R_jat
meneeutaét._.k_merdikaan dan keselamatan -oemoem-

| oy

MAHATMA MOEH'N-

ahan bestuur

-sifatpeme-

tem;ata -akan mendjadi tempatnja

e

t kembali.. Kedamaian ini._

erakan, sehings
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Lampiran 2

Surat Kabar Soeara Rajat 30 April 1921
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: Bé .'rapa boeian ‘gerakan d: Hmdla sini. d[ antero
d]oemesanma laht a sa!ua tidoer.—

- niatié'

fna%iéh " Iniléh “jang meni‘mboelkan gerakan

politiek- Hindia.-
2 a Bag:man&kah papeferrm'}mrz negeri hames
diatvernja ?. .~ .
b.. Sigpak jang mesti mengatoer ?
Falsa] a. «didjawab matjem-matjem’ olih rajat Hindia,
fatsat—b—ke E AW satoe mairem,

P. K. L. B O dam Tain-lam kitatan tldn
bertambah balatemaﬁm}a setiang balateniara jang ada
meliatkan dirinja hanja berkilat-kilat sedikit-dikit sadja.
itiek Hindia laginja tida bersinar!
sa eloemnja masa diam  ini amat

i herboeat amatkoeat ‘Banjak, ja,

jailoe ;- Hindia mesti a‘rprcrsz: dan diatoer peperei-
tahannja olit rajat  Hindia sendiri, Hindia

. minta merdika !
Beginilah - djawabnja  rajat  Hindia bersama-sama,
meskipon  tentang wektoenja merdika itoe ada lain-
lain kahendak, ada jang nrace ijepat, ada jang bisoek,”

Permoeng ehan reactne itoe d]oeg
sebagi P.E.B. dan lain lain. Rajat di
‘djalan, disasar-sasarkan ka lobang loban 1i-
doerkan gerakan I-imdxa boeat kaperloeannja kaoe

oelnja- dari

diam bergerak ka!au pergerakan. iloe
< pergaoelan

~adanja - kesoesahan - kesoesahm

0€s. tien ch-

idoep :toe Slamanja manoesiafbeloe:jk merdnka beloem
id P b !

tiar men|
Di da
semata mata, fattoe bergeral
laloe dapet doronggn koeat,
ma}l;cfa manoesia ltcie'akan moe

an tgersil_:g : 3

Sl
g atau moen--+

- bisoeoek-bisoeoeaek sadja.—

Jang ftjepat dikata olih oemoem revo.’uf:o,zau, jang
pelan joeler-kambang” evolutionair.
Perkoempoelan Kominist India (P. K. 1)

mi.'zfa.fzjfebaf dizpaa‘ Hindia merdika !

" Djadi soedah njata:

i ber:clztmg merdikaken Hindia?

MK.. 1. maoe meninggikan deradjat rajat Hindia,

.Sebab minta  merdikanja Hmdza sebagi- negeri. dan

bangsa —
- PiKid ;_"benchtzar saepa;a kamcrdxka an ini terda-_

pet saf;epaf—{;epa{ma djangan ,oeler-kambang-kam-
bangan
- Diadi d;ancran loepa

~P. K. I adalah  soeatoe koempoeian politiek

i revoluﬂonalr jang amat baik boeat Hindia dan rajatnja.

Awas, batjalah teroes:
- Bagimanakah peratoeranma pargaoelan Jdaep

e de Hmdia _kalau  Hindia ' soedah merdika dike-

Soepaia rajat Hindia idoep slamet ?
P.K-L jan%blsa mendja-
: egneh ati: Dan djawabnja
ominisme.. i
]alah “pilmoe mengat_oer 4
T itoe

es satoe

ern pabenkapabenk spocr
edang goedang. d.LL 'soepaja
eh _rajdt sanegeri, dan tida lagi

gar - .,(ara:tg orang dagang se-:
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5 i o ot
SOEARA—RAJAT" : S o 30 April - 1921
1 erd;a 'di fpoor o dan oemoen).” ’,madjehs tdesa “dan »madjelis
d. sebaginja.~ ~ _ pabrik“. (Poet nja_madjelis pabrik dandesa.
-lain lain ini- - tida boleh melan; arpoet oesann, alf!i_a_duiakana .
5 Zi o atan ~,mﬂ'ﬁ1’5’s'"ngég €ri”, se iebih dan
_ini ‘bisa adil, - oemoem). Kalaw poe oesan-poetoesan noe soedah

; kaoem tani meng- diocemoemken, maka mesti ditoeroet dan dikerdia-

_ loearken ,,madjehs ‘madjelis’” jang saben ada per- @~ . ken oleh orang sanégeri. dan semoca oetoesan g
loenja :atau_saben boelan atau taden mesti rem~ . mesti toeroet kerdja lagi sebagi orang Boeroeh
boekan atatr vérgadermg vergadering ‘boeat mem- atau Tani-seperti. biasa. etk 2

e beri makan dan pakéan sampei tjoe&oep pada : Semoea vergadering madjelis - madjelis ada
semoea orang orang boéroeh dan Tanijang kerdja 3 »Openbaar® dimana rajat boleh dengerken dan
itoe,  jang .- sakilyjang-beloem bisa-kerdja sebab-— - ——r-Mhat“semoean)a“dan ‘sesoekanja:
masih anak anak a(nu tida bisa kerdja seoab g. Madijelis madjelis ini mesti mengadakan Boeat

.~ soedah toea. saben taoen ooepamanja satoe ,bestir - harian“

7. Madjelis madjelis ini djoega mesti memoetoes, (President, Komisaris d.s.b.) Kalau ada President®
« berapa besar ketjit biandja-blandja orang-crang 3 atau Komissaris berboeat sesoekanja. mesti di
jang kerdja. atau memberi peratoeran apa tanda-- . lepas oleh madjelisnja dan diganti baroe.

— . nja orang-orang soedzii kerdja hari= -sehari- ~itoe; N, boeat dessa bestuur harian ini tjoekoep 3 orar
soepaja tanda t1anda uoeh@hh ditoekarkan dengan sadja oepzmanja, dikota boleh O atau 15, dine g>
barang atau bakal kapericean idoep di goedang 15 atsu 25
goedang oemoem menoerdet atoeran-atoeran jang - i Kommissaris 2-,madjelis negeri“ itoe dapet be-
dipoetoes daiam maa;ehs madjels; poefoesan gidn kerdja, oepa'na djadi presidentnja ,spoor dai
~madjelis llaroes mengenaken. djoega apa jang tiam senegeri, presidentnja pertanian satoekonr=—— "

_,_m_esxi—akb%{dﬁ-a&m-dmmm‘saremkafau—di-gee-r ~——— T missaris* dan »presidentnja sekolahan“ satoe dan
.dang oemoem kebaunjakan korék api tida dbis. begitoe sateroesnja. i :
boeat dipasang olih semoea rajat; lantas pabrik j Kalau ada orang djahat laloe dioekoem -oleh
korek ‘api di ‘toctoep dan kaoem boeroeh laloe »madjelis oemoem, “terdiri atas 5 orang oepa-
pmdah kerdja boeat bikin roemah roemah oem- manja dan 5 orang itoe boleh dipilih oleh
pamanija ; kalau kebanjakan beras tida abis dima- ordang sadessa atau sa pabriek, dan di kotta aaa

B kan sampei %Hisa- roesszk oepamanja, laloe orang »madjelis = oekoem kotta* _jang. ‘dipilih oleh

_orang tani tida menanem padi, tetapn menanem . ,,madjelis kotta®” oepamanja dan  ,madjelis oekoem
tembako dan begini sateroesnja. . megeri” olih »madjelis negeri.” Orang orang jang di
Hal ha _mesti dipoetoes olih_,,madjells ma- poetues * hoekoem ~djadi bolih appel ~pada ,madjelis
d;ehs diatas, djadi tida saperti se_karang kalau hoekoem kotta” dan ,madjelis hoekoem negeri."

- . rajat kekoerangan beras, telani Soedagar soe-. Gambarnja madjelis madjelis -ini djadi’ oepamanja

e dagar mnnanem teboe boeat goela, asal sadja heglm

soedagar . soe‘dagar ithe dapet oentoeng banjak,
_tida perdoeli sama apa jang perloe boeat idoep-
nja orang sanegeri.
8.  Madjeiis -m

fdjehs ini oepamanja dla(oe!! begini :

a.  di satoe satoenja dessa diadakan satoe madjelis, \

= jang saben mace ada yergadering oetoesan oe~ 3 o . 4
toesannja (wakil wakil. atau pito pntoeama se- g . 1.T Mdjelis Mad,ehs Madjelis

wa. MO Ofang sadesa itoe) di pili ‘orang orang - kotta kotia

_ ¢ tani dan. boeroeh di dessa itoe. Di vergadering
© ini jang boleh timbang menimbang hanja oetoesan
_oetoesan, tetapi' semoea rajat sadessa bolih liat

: dan mendeng I C toesan itoe -

... tida_bisa bitj 15

Madjelis:
C dessa
oetoesan ‘oeio nja mesti kerdja Jagi seperti
; ; «Di atss ini moelai a sam J jalah ,,rant;anoan'
Sl jeti & n atoeran se fa; - . dari peratoeran’ pergaoelan, by doep jang berdasar ilmo=
0 i ) ¢ : Kominisme, djadi tida orang daga-yg, pnla.l
‘ambtenaar, padjek

Qrang meimeres dan
‘toemn _pergaoeia

ida adaso dagar
dengen lain.
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< ?15:\-‘-RA'JAT" gr 5 . -
peigaqdinr “idoep seroepa imi jang ‘akan "\
merdikaan sedjati iahir batin bagi rajat

mendatengkan keslamatan, kesedjatra-an,

_ nja rajat _‘damt~>‘hkocntan~_m'cnda_’tangknn Hindia:
komils. T T SRR
ari a, b dan C ini soedara-soedasa dapet kej2kinan

katentre , ka-kaja-an. oemoem, persa-maan deradjat. - danpengetaoean, bahwa ‘kodrat alam sendiri jang
dan pangkat, kemadjoean —oemoem dan keroekoenan - memb i afi, oetak dan badan rajat  jang menoedjoe 2
manoesia idoep bersama-sama. Di Hindia sini sampai paga djadinja negeri -kominis. Djadi pasti tjita - tiita
sekerang hanja P.K.L jang poenja iloioe pergaoe!an“ kominisme sa-djadi soenggoek.. o
idoep baroe ini, “hanja. P, K. 1. jang mengichtiarkan . Tetapi mogngsoeh kominisme. kalau kalah alesan =
datengnja dengan ‘menarik semoea rajat Hindia kepada karena a, b. damng. maka ia laloe berkata dan ia bi-
ilmoe ini. Tetapi ilmoe ini dapat Jawan banjak. o - angaeis DNl e : 4

Ada jang kata: Apa ini it isa-diadi soenggoehan? " Ralau-ada negert ominis manoesia laloé males tida
. Kita . djawab: bisa. Dan. katerangannja bisa ini soeka kerdja sebab tid

ada petfoetnja kerdja, karena

“begini: taeng.
G X

tida boleh menoempoek 0
- Djawab kita begini: S
_ Sekarang sebagian besar dari manoesia mendjadi

nja ketﬁadjoean mesin-mesin dan pabrik-
jang bisa membikin baran .barang dan bekal-

bekal kaperloean idoep manoesia soedah bikin mati, malas, atau dibikin: males. Sebab menoesia boeroeh
sedikit-dikitnja mendesak pelan-pelan sampai abis, | sama merasa bahwa boeahnja mari poonja paker-
pada_pakerdjain merdika jang ketjil Ketjil, sebagi- djaan diambil sebagi ,kaoentoengan” ®lib kaoem mo-
nenoen kain, bertani dan sebaginja, sebab tanah dal. Djoega banjak maneesia fida bisa apet paker-
metanah disewa atau dierfpacht olih pabrik atau .djaan karena kaoem modal tida perloe pakei semoea.
_____ -ondern ja. Karena matinja_paker ja' - Sebaliknja di djaman Kominis manoesia ‘bisa me-
dika ini maka sebagian “besar dari rajat, bangsa . . ngatoer “mﬁmm‘—saeaai&--mwﬂge;g

- Boemipoetra, Tiong - Howa, ‘Arab, Belanda dan ' sia _jang bisa keérdja sama kerdja dan karena boe-
fain lain laioe mendjadi kaoem Boeroeh jang tidak ahuja pakerdja-an kan di rasakan enaknja olih
poenja modal 1agi- Jang poanja modal hanja jang” ~ semoea manoesia jadi manoesia  akan tidak
kaja-kaja: bisa beli paberik atau onderneming jang males lagi akan radjin-dengan meirdika, karena ingin
besar Dbesar. - Dari sebab itoe laloe kaoem modal kaja bersama - sama. Kaoem modal jarg akan -hilang
mengoeasai’ pa ‘ pengidoepan rajat. Perdagangan * tidak lagi bisa mempepei djalannja. orang maoe-radjin
ketjil dan kaoem boeroeh’ dan tani terpaksa tak- bekerdja. T

Ioek dan djadi poedaknja kaoem modal hesar.— Moengsoeh ilmoe kommunist kalau soedah abis ale-~
Takioek dan kalah! karena itoe laloe sangsara sarnja, jaloe moelai poeter-poeter bitjara, tetapi mareka
- idoepnja, poenja kemerdika-an lagi, sebab 1eroes kehabisan alesan dan moelai . . .. - d joestak.
E ,v;-AsemoeaAialan»-moeﬁaT-me;dikaﬂan—slamgLidoep ___Ja, djoestak goedara-soedara, sebab dengarkanlah teroes
’ soedah dipepet, dan di poenjai  olih kaoem alesan ma ~Dia orang lantas kata: — S .

s modal. Pengidoepan manoesia laloe koerang blan-- Lmoe kommunist maoe menghilangkan (gama,
dja, atau koerang kerdja dan tida dapet idoep, Kaf'ir kata mareka. Yo }
jang toea di boeang sadja, hanja sebagian ketjil Na; apa ini boekan djoestak. Sedangnja kemmunisme
dapet pensioen ! Manoesia sebagian besag kahi- made mengatoer pergaoelan hidocp boekan perkara
Jangan modainja idoep, sebab semoeca modal - kepertjajaan hati sebagi Igama, tetapi moesoeh kom-~
jaloe dipegang dan di po modal jang ‘munist kata ,maoe meroesak Jgama*. Dari keterangan -
sedikit djoemblabnja 1 - “diatas ini soedara - soedara soedalt mengerti, bahwa
- gian besar dari manog _mendja g kedjoesta’an_moesoeh ini soedah keliatan semata-mata.
. lam atinja boeat kem Semoea orang toch bisa mengerti, bahwa kalaun negri
; ‘bajang atau niat oentoe 5 ( diatoer menoeroet i{lmoe kommunisme, semoea orang
modal, (pabrik, tanah, spoor d.s.b.) difpoenjaima- . tidak ada jang. menghalang-halangi lagi pada manoesia
n iar  manoesia bisa remboekan pergi ka mesdiid, sembajang atau lain-lain jang di
¢ djalaonja modal perintah ‘oleh lgama. ‘Malah semoea manoesia laloe
wpesia, tida boeat merdika mendjalankan Ig manja sendiri,’sebab tidak
“di Xang'-h‘aiangrlagt‘ol ekoerangan pengidoeparn. -
i Tetapi moengsoeh kommunisme djoestak )agi. Mareka
ata - > ' g

- Kommunisme 'maoe ,m'enghilangkan perkawinan,
“maoe awoeran‘-awoeran'perkara perempoearn, soeka
sama soeka soedah fjadi. :
liatan lagi, mong-Kosongrja moengsoeh
! ¥ satoe maove”

b 3 idoe-
r-awoeran® perkara peram-
bisa selamet dan Fxperdika ?
emnaksa perampoean soepaja.

da maoe soepaja manoesia

fd, tida di hotel”
a8
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] ldeanufa kaoem modal dan orang-orang
1h-olah dengen. sengadj - atau  tidak,  laloe
snja_faham |
pee rika ada dalam pergerakan rajat,

! H’alahal ini men;ebabkan timboelnja niat kifa mele-
barkan fikiran ra‘jat pada ilmoe kominis, biar ra‘jat
‘tace dengan terang bagi anakah d;aiann;g vp,grgerak
oentoek dapat kemer édfati di Hindia sini.

- Melebarkan pikiran doeloe, kita kata,

- kominis dengan tida taoe betocl apalkah kominisme ifoe?

. Soepaja rajat bisa melebarkan pikirannja hal kominisme,

‘maka kita pandeng perioe sekali dimana:mana ada

beberapa soedara jang member didikan kominisme ini

pada ra‘jat. Boeat mendidik ini soedara-scedara ini lebih

_ ‘doeloe -perloe sekaii ~didik sendiri lebih doeloe.
Du:hkan ini bisa tLruapaf d: dalam

. SKiub hom:ms

Dari sebab itoe :,ekarancr ini kita poenja niat dimana
' mana tempat miendirikan k!ab komtms itoe. -

mﬂm fTe‘kﬁmfnh'selamaniamengue- 5

lan, djoega -meski- .

sebab,  kita
___dida soeka, bahwa-ada orang-otang inengakos saorang———  Sedang—P-E. B, %itcek-EcaHOMISEf!E -Bond

tiada jaldn djoega pada kedpﬁat:nn;a kipllallsme i
I sama O., pendek kata ra‘jat keba= -
njakan tmggal ‘tetap nasibnja; seoepama N. [ P, dapat
ke&ampalau)t]lfa-qlmmz ‘maka- fa‘jat kemoedian -bisa
‘akan tinggal djadi abdi.
Surnatranen- Rond, Pasoendan dan Madoereezen-Bond,
maka . perhimpoenan-perbimpoenan  itoe hampir sama

" mzksosdnja dengan B.O. dan N.I.P. tetapi hanja
mengikat dan mengoetamakan, keperloean bangsa-bangsa
aalam golongannja masing-masing.

fang
menilik namanja seolah-olah ada baik dan roepanja
djadi penolong pada kita ra‘jat jang dalam sengsara
lantaran  tindasan dan :sauann;a modai-ismeps maks
sesoenggoehnja ada sebaliknja, ia penghianat besar
. pada gerakan dan bangsa kita ra‘jat miskin, ia ada
digerakkan oleh- kaoem-kaoen modal, ia mengadakan
pesawat-pesawat beroepa propagand|5:Apropaga:.ﬂ.‘:t
jang kebanjakan terdiri atas orang alim tentang igama
islam, boeat: memberi pengadjaran. kepada orang Dba-
njak soepaja soeka teroes toendoek dan‘ta‘loek pada

__kaoem  -modal, dengan berlopeng pengadjarin
- Dimana ada -10-orans tkan klab Kominis — igama - ‘]’S&ﬁ-ﬁl‘?ﬂ!"ﬂﬂk—‘kz‘tr idjoedl-
_ —itee,—maka disitoe —akan didatengi—orang —komimis " 5{¢h- propagandist-propagandist. P.E:B. iloe_kepada

" sedjali boeat menerangkan bagimana atoerannja, mak-
soednja dan pakerdjaan klub_kominis itoe.

Siapa-siapa maoe mendirikan kb kominis* harep-

lah kmm goerat pada ja.lg bertinda tangan di bawah |m

'SEMAOEN SFuARANG

Pertypbar;gan S I. Sémarang
 tentang  partij discipline
; : dalam S. I.

e

Pada tanggal 20 Maart baroe iii maka Iedeuver a-
dering 'S, 1. Semarang tetah membitjaraken panij
an

—— -cipline-—dalam S.1,-jaitoe.
diatas lid-lid 5. I._masoek ke perh

ferangnja lid S. I dilarang masoek ke N..I. P; B. O

begitoe sebaliknja dan démikianlah seland]oemja se-

bagai jang oleh congres C. arce-baroe ini telah

“-dikem ki _ diminfak

dmaksoed pgmbaiasan

kepoetomn
empainja, maka
‘bahwa kepoemesan dan

et ang belo
ertinibangannja
congres telah m:
_‘pembifjaraan iloe
congres d..m
lagi. Pada masa
S ER kelapann‘an

ang terbaik
adermg ter

ad-an;a a
!  disini jang azasnja af !
- —muka sifat perhimposnan-

lmpoenanilamnia—befbeda-%eda

kaoem modal; dan dengan mengaboei.segenap mata
‘ra‘jal, soepaja ra'jat teroes soeka dipermain-main atas
kedjahatannja-modal. .
Berhoeboeng dengan keadadn roepa-roepa azss
perkoempoe!an politiek dalam negeri kita jang matjam-
maljam -itoe, tidak sadja berlainan, tetapi ada djoega
jang bertentangan, maka Szkarang' tinggal satoe hal

jang haroes djadi fikiran boeat -ambil selesai tentang
partij discipline itoe,
Dalam kepoetoesan 5 de congres, maka azas S.L

pada sekarang ini dengan bersandar pada igama dan
kebangsadn, telah berobah jang laloe djadi sesoeal
dengan  azasnja P.K.l. (Perkoempoelan. kommunist
: India), jaitoe soeatoe perhimpoenan politiek jang
"7 mengichtiarkan akan- kesedjahteradn ra‘jat oemoem,
- dengan tiada pandang igama dan bangsa apa djoega.__
scm%?ﬁ dilonggari akan masoek ke pintoe P.K.l tadi.
“Beberapa’ banjak perhimpoenan politiek jang azasnja
membikinbingoeng~-
_nja:fikiran_ ra‘jat ;ang akan ditarik dalam  perhimpee-
nan itoe. Kebingoengan itoe, maka tiada mengetahoei
2zas, ma; masoek dalam salah satoe
aza_u‘: i soeki. semoea perkoempoelan-.
perkde , jang dengan tiada mengingati
__benar-be; zas.itoe, tetapi hanja. dengan begitoe
: sad]a, sedang dalam kejakinannja tiadalah di antara-
jang’ dioetamakan atau’ ~dipandang betoel - boeat me-
ngedjar t;:ta-t;lfanja mantep _ sini tidak, sitoe  poen
‘sama - sekali nihil. Ini  hal  bisa - mendjadikan
niakit atas semoea perkoempoelan jang dimasoeki.
nga’n”begim, maka baiklah agaknja apabila parlif-
‘discipline itoe diadakan,’ sebab karena itoe maka tiadaiait
;akan térd]ﬁh _sesat fikiran orang 2kan  memasoeki
i esoeka-soeka itoe, tetapi dengzn
dia berfikir le!:uh dahoeloe
empoetan, dan setelah -
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Gl e, o S
A i s - o - ST
.. karena boekan maksoed kita,~d

. 1. P. datang poer “memimpin_ S. 1. tetapi dalam

pimpinannja itoe ma : : 2 ) 3 -oel :

eroet azas jang dibawaknja. Sebab . itoe maka pimpinan, tetapi hanjalah maksoed kita bersama-sania
engan p iscipline, maka azas S, I. jang = (ber erak boeat mengichtiarkan selamatnja ra’jat.

azas S. L dipoetar dan diganti perkoempoelan itoe membesarkan pengaroeh

% ) _akan tinggal sebagai mainan (apitalismie moerka, tiada dengan pilih-pilih sesoe -
diatas kertas sadja, hatsilnja nifil sebab terperosok. atoe bangsa atau igama jang dimoerkai. Begitoe djo=g a
ini hal akan berbahaja pada namaS.-l. jang kema- = boekan hanja 'satqi bangsa dan igama jang- mendja di
soekan orang orang dari perhimpoenan lain azas itoe, korban kapitalismé. Sebab -itoe boekan -bemarnja
karena ra‘jat jang cemoemnja didalam kegelapan itoe, kalau kita melawan kapitalisme itoe dengan mengingati
{ﬁkiun_u.}a—rdkan.senamiasai»te:toe:oe;»da!am..a.wanrdan_ —Sesg toe—bang: atau-igama- jang disajangi boeat di
_“tjita-t]ita kemerdikaan itoe akan bisa terpoetar djadi__ tjarikan kemenangan, dan tidak poela Kita® wadjib
tjita-tjita perhambaan. Makin berbahaja poela apabila memandang kapitalisme dari sesoetoe bangsa atau
S. ]. kemasoekan sjaitan P. E. B., tidak sadja akan . igama jang kita” lawan -
kejakinan marah kepada-modal-isnie itoe disiram oleh: Dengan partijdiscipline dalam S.1. mengadap P
. sjaitan-sjaitan P.E.B. itoe dengan air*ijs soepaja hanja K. 1., kapitalisme —tentoe bertepoek tangan, karena
~'djadi padam, malanan—poela ra‘jat dididik soepaja Wengelahoei bahwa moe§0&hnia~(iaitoe gerakan kit a)
teroes menaroeh tjinta kepada kapitalisme jang ber- tiada koeat, koempoelan jang. semaksoed tjita-tjifanja

S § tidak soeka hekepdja bersama-sama, pada hal aka n-
Seoempama badan-badan itoe bisa memasoeki dalam memoengsoei kapitalisme itoe (ingatlah poela kapi-
kalangan S.1. itoelah berbahaja pada kita, sedang seka- talisme tidak berdasar bangsa dan igama),— -haroes
rang sadja telah banjak seka bo_ekmﬁa,,nmng‘-,prang_.dkekee‘a&an&etqﬂ-k;eqﬂj—d%persa‘tvekarrmmdﬁmi'busn
jang tadinja poera-poera me djadi pemimpin S. 1. soepaja maksoednja tiada hanja tinggal nihil,
efapi 5es50 A H S atl ! airseo 1
gall&h hanja berwoedjoed ploengsoengan jang terlentar, rang moefakat adanja partijdiscipline S.1, terhadup
tetapi kemoedian menggerakkan perhimpoenan = per-- pada perhimpoenan-perhimpoenan politiek jang berlai-
himpoenan jang bertentangan dengaa dasar dan tjita- nag asasnja, sedang pada P. K. I, soeatoe perhimpoenan
“tjita kita itoe. Sebab itoe “maka banjak perhimpoenan ‘jang sama asasnja dengan 8. 1. hendaklah tiada ditoetoep .
S. 1. djadi maff, lantaran keperloean pimpinannja+  pinioenja dalam S.I.., dengan tjara sebagai keterangan -
tiada menotjoki bagi keperlo¥an -rajat jang oemoemnja terseboet diatas. s, c
dalam kemelaratan itoe. Dengan inilah maka kita bisa Hidoeplah S.1I. dan P.K.1, kekallah kamoe tinggai
moefakat dengan 7panijdisc]7plin§ dalam S. L. jaitoe tetap ‘bersaudata setagai seiboe dan sebapa!!
. jang maksoednja memageri dengen koeat pada X
%calgn'gan kita: S 1 s%epajq, ‘tiada  kemasoekan R ST BoenisoemiTRO:
—¢ilik (Dj) dari perhimpoenan lain jang tiada tjotjok Noot Red. Pikirannja soedara Boedi ini lain kali akan kita
azaspja; penc 'S. 1. akan djadi woengkoel dan ber- sambaeng.— Tetapi soedara-soedara pembatia sekarang djocga
sih azas dan ictiarnja, schinggz da’p.at - memasoekkan thedalg :o’i?‘h timbang dan masoekkan soerat umbaggann;a pada
benar pada fikiran -rajat, bagaimarakah' tjaranja ia 200 RECONIES 1 e
_ bergerak akan mentjapai ‘maksoed-maksoednja. = .
Nijatalah sekarang bahwa dengan partijdiscipline . -y 5
dalam S. L. itoe kira-kira akan bisa me;nbi’l;‘in; kfba- s . _Kabar pen,tmg.r
kan di atas menjentausakan gerakam.kita. Tinggalsa- °  Soedah lama kita mengharap akan boleh mendirikan
__foe jang_sekarang haroes mendijadi” fikiran. P. K. L——sekotdlr-sekola rendah ja dapat membert pengadjaran
§oeatee_r6erhnmpoena_n jang dimoeka telah terseboet, dan didikan sepadan dengan hal-hal itoe jang diberi-
ia ada soeatoe perhimpoenan dari rajat kaoem me- kan dalam sekolah-sekolah ‘Djawa-Belanda Gouverne-:
. larat jang sesoeai atau sama azasmja.dengan S.l.me-  .ment, soepaja boleh kita menolong sedikit kepada anak
_lainkan berlainan sifat badannja sadja, jaitoe S. L anak Kita ‘jang' karena kekoerangan tempat atau liwat
badannj atoe nia koelit bangsa dan oemoer tidak dapat dipoengoet dalam sekolah-sekolah
. igamAa s g P 2r le, ta par- gouvernemet. Akan tetapi pengharepan kita jang moclia
““dang bangsa dan igama. Tetapi kalau kifa- mengeta=  jtoe-tidak moedah tertjapai. 4 !

_hoei bahwa pokok perlawanan S. I dan P. K.l . ,Goeroe jang patoet“, itoelah jang teroetama . kita
itoe ada sama, jaito s memoengsoeh  ka=-

dosa.

Y

Soe ; kan bagi menjoekoepi .pengtarapan kjta itee; tetapi
gimanakah “ini tiada moedah didapat, karena goeroe jang sedemi-
scipline  kian mahal harganja: T
PR Lantaran hal janigde jan -itoe, maka sedikit’ah
pengharapan kita akhn dapat membantoe pengadj.iran
jang patoet kepada anak-anzk kita terseboet

nitah sebabnja maka ami I

anda, melahirkan kesanggoepan. bo
o€ bagi anak-anak kita ‘itoe.
endiadi lebih terang, maka dipegsilakanlah.

b
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Lampiran 3

Surat Kabar Soeara Ra jat 16 September 1921

oeen maka Wita tida moetal S

yaiThja to.eii"ri{‘i‘ki‘c-'aminoto.
i-kaoeni kita jang ada datem S. I. soe-

= ’4Qeniér;ﬁatb'ea___g_ikpmhalikan pada rajat sadoenia, djalan
Lomunisme, . fidalah diberikan -taoe- pada_ jang sama

me.ndqngerkannja‘ e

'*'——rwgargheﬂpg;maya peladjaran. ilmoe theosophie ..

jang baik tadi akan tinggal ilmoe sadia. - - R femboeka rasa tida moefakat ini, ternjata dari__

Dan karena ‘ini kita poenja itmoe komunisme kata, | _potie ia‘——Sa:lékalelam_ﬁe_l_nagang sebagi dibawah ini:

pahwa semoga maksoed baik haroes @i menangkan Wl _edenvergadering S. 1. Semarang 11 September 1921
Pian bertempat di kantor §. 1. Semarang, dihadiiri oleh lebib

—Luw@MMﬂwbu_gqj. ati dan pe;boeatan.
jak kata” orang-- - dari 3000 orang laki-laki dari 3000 nid perempoearn.
oepga kekerasan nder i

tokerasan komunisme inilah jang ban
_boesoek”. Rusiand jang memakel djoet . Sesoedah mend‘é!‘lﬁéiﬂm‘rmembiﬁammﬂﬂmu%
Riisland soedahlah 0. 5. Tjokroaminoto dan pergerakan Kita, i o
audara O, S. .

itoe sentoek datang ka kebaikan
diljatjirtiatil oleh banjak kaoer di doenia. Y N\ g meni:_nj:gang jang petgerakan kita dan s
i moe baik, tida bolih tida - Tjokroaminoto diantjam oleh mara bahaja, jang nendak
a, jakin, bahwa

- -=heatoe _peladjaran ba ) ) ¢
il biar tida ditimboelkan oleh ppositie pihak san
= menghindarkan

e, 1
mpoenjai kekerasan,

- ———haroes jati_ mest el
e tin;%giﬂ.’jilmue* P oy i e e . kita sendiri djoealah jang akan -bisa
anem Geroch,-jang taoe bagimana hoesoekniake_- ~gegala” bala bentjana, - itoc d‘eugﬁ.n_dialgﬁmemnkaikan
sodatan dimilik olih sebagian ketjil manoesia di doe- kekerasan hati, ketegoehan iman, kesefiuad:biiﬁn't]m'z-"
il “boeroeh antera doenialah jang dengan tjita kita KOMMUNIS dan menegoehkan persatoean
" Reke s-dengan {jemeti dan petjoet : akan menda- dan ketetapan haleear kifa KOMMUNIS ini,
tangmmunisune;:mmpetgg_e_ga@n “semoea modal memoetoeskan, a‘kan/.mendja\ankan ichtiar akan me-
oentoek semoea “manoesia_bersama, sebab akan dipoe——HES ,an_dan _menegoehkan s fat sifat itoe, -
~piai-olilt “manoesia hersma djoega. S o i mendo’akan moe€ ah-moedala _Soebhanahoe
——————  Hanja kaoem Goerien komunist.akan mendatangkan - Warta‘alla menoeroenkan hoedjan__rachmat atas kita
titta-fjitanja Thecsophie, dan karena itoe kita berseroe - dalam _ha djalankan segala daﬁd‘epaja-meﬁoemoet
pada semoea orang Theosophie e hak hek] ifoe dan memberi Sinar kepada kegelapan
! jang ada gekarang ini; B - )
tapkan akan mema’\oemkan'hal—ha% jtoe

mpqefanﬁ_kaman!ﬂ dianteroc doenia. dan  mene
ala saudara-saudara,kiia. 1zki-laki dan pe-

‘bantoelah gerakan koe
sgoenoeng-

i ___._______7___ j._ Pfﬂtes pada,tangke_pa!! e

_kepada seg;
rempoear, dikolia-Koia, kzt.mpqeng~}§pfﬂﬁpueng

iga- (S, 1. Semdrd’ T i ditee
ira-kira 2000 prang soedan- mrengambil-—————
iatas ini. iy
j-ada berbeda pada motie tokaal S. L.
ih arena kaoem kita tida soeka mengor-
tfita komunisme dalam semoea perkara.

potitiek de

RISIS:

ato

imanakali sikapnia — SO ;

_ i "‘mkarﬂn{’?l“ Perkataan iﬂ'E}rsr*bahaiHesa:ﬁhﬂgi,,!saggyg_boa-

S pir datam-perkata h. .- A ——
peroesaha an

Di-wektoe—ada perang M banjak
2 aeg b —amat-banjak .

kal Tang
~—{phanan karena. sau 3 3 anjak
toean T{nkm‘ e L d ) ia_sinl,
~ptdeeling B roft ety o) goemocns o ""'ng;):s:?\?\’% kh‘im.me:i irim barang-barang daga
A engadiian meman ada, tetapi : 2 rim Da -bal
H¥tsa:an ReR ] g ac p dari negeri satoe ke ainnja, soedahlah mengadakan
di beberapa

menoeroet papa

. menoeroet pemoe]m-pemne a

. galam perkara ini tida .ﬁ

) ﬂErhﬁgkan"Eﬁkﬁlfboekt:

Dengan tida - ‘memoel
nanA

ersangkoetan
ja fihak .me- kekoerangan beberapa barang d?g’&ngan :
pry : - negeri, sedang di negeri asalnja barang-barang ito=
mg,ﬁB;Nuog__-_' - kebanjakan bekalnja. Qepama: Hindia itoe wektoe
a kadoea-doea “koerang: Uila,.lain_megg_r_i{ﬁ??‘bagi Amerika kebanjakan
engan: oeroe- tjita. Hindia Jaloe menaikal S argar}iar—ﬁua._jaujkgx):
nia perkara. ‘panaikan seroepa ini. Iﬁlbe"menarm-r‘ia_ikn]a-arga 1ain
perkara - Jyin parang-barang k rlgean idoep, achirnja_kaoem
“modal R enieeng- paling banjak: darl s,naiks

S. 1 jang
&

any

-saanja sendif

berasa tajat dizntero.
at-itoe abis k Koeatannja——
5 da kgeat DErD n—Fida
“selargania arga-arga itoe belgeni t0sIge
dan djoega _katena,__ra'a__t__ itoe soedah
_ bermdkan -dan Berpakean sade-
7 da

emoemnla jang mend]
gan djalan seroentoet di

(¢ ngénniarbagiiﬂa_dna keba«
ol -IFMZK%E:I -

dioekoem ‘karena




94

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama
Tempat/tgl. Lahir
Nama Ayah
Nama Ibu
Asal Sekolah
Alamat Rumah

: Muhammad Farih Fanani

: Lamongan, 27 September 1997

: Ahmad Su’aidi

: Anim Ma’shumah alm

: MAS. Maslakul Huda

: JL. PT Omya, Dengok Kandangsemangkon,

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan

E-mail :
Blog Pribadi 5
No. HP :

B. Riwayat Pendidikan

TK Maslakul Huda

2. SD/MI  Maslakul Huda
3. SMP/MTs Maslakul Huda
4. SMA/MA Maslakul Huda

=

C. Pengalaman Organisasi

muhammadfarihf@gmail.com
www.jalansejarah.com
085748704735

2003
2009
2012
2015

1. HMJ SKI UIN Sunan Kalijaga
2. IPNU/IPPNU PAC Paciran
3. Saka Bhayangkara Polsek Paciran

Yogyakarta, 23 Juli 2019

MUHAMMAD FARIH FANANI
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